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ABSTRACT

School gardens have great potential as a source of contextual learning, scientific
laboratories, and a means of improving student literacy. Students gain real-world
learning experiences that promote scientific concept understanding, reading and
writing literacy development, and critical thinking skills through practical activities
such as planting, caring for, and observing plants. The use of school gardens as a
component of scientific and literacy teaching has been the subject of much research
due to the increasing emphasis on experience-based learning and sustainable
education. Therefore, using a literature review approach, this paper attempts to
analyze and summarize previous research findings on the use of school gardens as
laboratories for scientific and literacy learning. To determine the types of use,
learning benefits, and contributions to improving student literacy, data were
collected from relevant scientific publications and analyzed descriptively. According
to the research findings, school gardens are considered an innovative teaching
strategy that improves environmental literacy, cross-disciplinary integration, project-
based learning, and contextual science teaching. These findings are expected to
serve as a reference for researchers and educators in developing meaningful and
sustainable learning practices.

Keywords: School Garden;Laboratory;Science Education;Literacy,Literature review
ABSTRAK

Kebun sekolah memiliki potensi besar sebagai sumber pembelajaran kontekstual,
laboratorium ilmiah, dan cara untuk meningkatkan literasi siswa. Siswa
mendapatkan pengalaman belajar di dunia nyata yang mempromosikan
pemahaman konsep ilmiah, perkembangan literasi membaca dan menulis, serta
kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas praktis seperti menanam, merawat, dan
mengamati tanaman. Pemanfaatan kebun sekolah sebagai komponen pengajaran
ilmiah dan literasi telah menjadi subjek banyak penelitian karena penekanan yang
semakin besar pada pembelajaran berbasis pengalaman dan pendidikan
berkelanjutan. Oleh karena itu, dengan pendekatan studi literatur, artikel ini
berusaha untuk menganalisis dan merangkum temuan penelitian sebelumnya
tentang penggunaan kebun sekolah sebagai laboratorium pembelajaran ilmiah dan
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literasi. Untuk menentukan jenis penggunaan, manfaat pembelajaran, dan
kontribusinya dalam meningkatkan literasi siswa, data dikumpulkan dari publikasi
ilmiah yang relevan dan dianalisis secara deskriptif. Menurut temuan penelitian,
kebun sekolah dianggap sebagai strategi pengajaran inovatif yang meningkatkan
literasi lingkungan, integrasi lintas disiplin, pembelajaran berbasis proyek, dan
pengajaran ilmiah kontekstual.Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
peneliti dan pendidik dalam mengembangkan praktik pembelajaran yang bermakna
dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Kebun Sekolah; Laboratorium; Pembelajaran sains; Literasi,Kajian
Literatur

A.Pendahuluan dimanfaatkan untuk mendukung
Pendidikan sains di sekolah proses pembelajaran sgrta
dasar memiliki peran strategis menumbuhkan kepedulian

terhadap lingkungan. Keberadaan

dalam menumbuhkan kemampuan
kebun sekolah tidak hanya

berpikir kritis, rasa ingin tahu, serta
keterampilan proses ilmiah sejak memperindah  lingkungan, - tetapi
usia dini. Pembelajaran sains tidak juga dapat menjadi media
seharusnya hanya berfokus pada pembelajaran  kontekstual yang
teori yang bersifat abstrak, melibatkan siswa secara aktif

melainkan ~ harus  memberi dalam  pengamatan dan
kesempatan kepada siswa untuk eksperimen. Menurut Kementerian

mengalami dan mengamati secara Lingkungan Hidup (2010),
langsung fenomena alam di pendidikan  lingkungan  hidup
sekitarnya. Melalui kegiatan nyata merupakan upaya sistematis untuk
di lingkungan sekolah, siswa dapat mengubah  perilaku  manusia
belajar dengan lebih kontekstual melalui peningkatan pengetahuan,
dan bermakna. Salah satu upaya kesadaran, etika, dan tanggung
konkret yang dapat dilakukan untuk jawab  terhadap lingkungan.
mendukung pembelajaran berbasis Dengan demikian, kebun sekolah
pengalaman (experiential learning) menjadi  sarana ideal dalam

adalah dengan memanfaatkan menanamkan nilai-nilai tersebut
kepada peserta didik.

kebun sekolah sebagai .
laboratorium pembelajaran sains Dalam konteks = pembelajaran
dan literasi. sains, kebun sekolah dapat

berfungsi sebagai laboratorium
alam tempat siswa melakukan
pengamatan langsung terhadap
berbagai fenomena biotik dan
abiotik. Melalui kegiatan seperti
menanam, menyiram, merawat,
hingga memanen tanaman, peserta

Kebun sekolah  merupakan
bagian dari lingkungan pendidikan
yang memiliki fungsi ekologis,
estetis, sekaligus edukatif. Secara
konseptual, kebun sekolah dapat
diartikan sebagai sebidang lahan di
area sekolah yang dikelola dan
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didik dapat memahami proses-
proses ilmiah seperti fotosintesis,
pertumbuhan, rantai makanan,
serta interaksi antar makhluk hidup
dan lingkungannya. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Siregar
(2024) yang menunjukkan bahwa
kegiatan berkebun berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan
keterampilan proses sains anak
usia dini. Anak-anak yang terlibat
aktif dalam  kegiatan kebun
menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam mengamati,
mengklasifikasikan, memprediksi,
mengkomunikasikan, dan
menggunakan alat ukur secara
tepat. Temuan ini memperkuat
bahwa kegiatan berkebun bukan
hanya aktivitas rekreasi, melainkan
sarana pendidikan ilmiah yang
efektif.

Lebih lanjut, pemanfaatan kebun
sekolah juga berkontribusi
terhadap pengembangan literasi
sains dan literasi lingkungan siswa.
Literasi sains tidak  hanya
mencakup kemampuan memahami
konsep ilmiah, tetapi juga

kemampuan menggunakan
pengetahuan tersebut untuk
membuat keputusan yang
bertanggung  jawab  terhadap
kehidupan sehari-hari dan

lingkungan. Ketika siswa menulis
jurnal pengamatan  tanaman,
membaca referensi tentang jenis
tumbuhan, atau berdiskusi
mengenai hasil eksperimen,
mereka secara tidak langsung
meningkatkan keterampilan literasi
membaca dan menulis dalam
konteks ilmiah. Menurut Fauziah &

Rahmawati (2022), pembelajaran
berbasis lingkungan dapat
meningkatkan kemampuan literasi
siswa karena mereka belajar
memahami teks dan fenomena
alam secara bersamaan melalui
pengalaman empiris.

Kebun sekolah juga mendukung
penerapan pembelajaran
kontekstual (Contextual Teaching
and Learning) yang menjadi salah
satu prinsip utama dalam Kurikulum
Merdeka. Pendekatan ini
menekankan pentingnya
mengaitkan antara teori dan
realitas kehidupan sehari-hari agar
pembelajaran lebih relevan dan
bermakna bagi peserta didik.
Melalui kegiatan di kebun sekolah,
siswa tidak hanya belajar tentang
sains, tetapi juga mengembangkan
nilai-nilai karakter seperti tanggung
jawab, kerja sama, ketekunan,
serta kepedulian terhadap alam.
Guru memiliki peran penting dalam
mengintegrasikan kegiatan kebun
sekolah ke dalam pembelajaran
intrakurikuler maupun kokurikuler,
misalnya melalui proyek observasi
pertumbuhan tanaman,
pengolahan hasil kebun, atau
dokumentasi ilmiah sederhana.

Berdasarkan berbagai temuan
penelitian dan kebijakan
pendidikan tersebut, jelas bahwa
pemanfaatan kebun sekolah
sebagai laboratorium pembelajaran
sains dan literasi memiliki manfaat
ganda: memperkuat pemahaman
konsep ilmiah sekaligus
menumbuhkan karakter peduli
lingkungan. Oleh karena itu,
penting bagi sekolah dan pendidik
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untuk  mengoptimalkan  fungsi
kebun sekolah sebagai media
pembelajaran  yang interakiif,
kontekstual, dan  mendukung
pelaksanaan Kurikulum Merdeka.
Dengan strategi yang tepat, kebun
sekolah dapat menjadi pusat
pembelajaran yang hidup,
menyenangkan, dan inspiratif bagi
peserta didik dalam membangun
literasi sains dan literasi lingkungan
secara terpadu.

Metode Penelitian

Penelitan  ini  Menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode studi kepustakaan
untuk mengkaji pemanfaatan kebun
sekolah sebagai laboratorium
pembelajaran sains dan literasi
melalui perspektif studi bibliometric.
Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih
karena penelitian ini tidak bertujuan
untuk  menguji  hipotesis  atau
mengukur hubungan sebab-akibat,
melainkan untuk mendeskripsikan,
memetakan, dan menafsirkan
kecendrungan penelitian yang telah
berkembang berdasarkan data
publikasi ilmiah yang tersedia. Melalui
pendekatan ini, penelitian berupaya
memahami pola, focus kajian, serta
arah perkembangan penelitian secara
komprehensif dan kontekstual.

Metode studi kepustakaan
dilakukan dengan mengumpulkan
data berupa artikel ilmiah, prosiding,
dan publikasi relevan yang memuat
publikasi nasional maupun
internasional dalam rentan waktu
tertentu. Seluruh dokumen yang
diperoleh  diseleksi  berdasarkan

kriteria kesesuaian topik, relevansi isi,
serta kelengkapan informasi
bibliografis. Dengan demikian, metode
ini memungkinkan penyajian hasil
penelitian yang sistematis, mendalam,
dan bermakna dalam memahami
pemanfaatan kebun sekolah sebagai
laboratorium pembelajaran sains dan
literasi. Metode studi kepustakaan
dilakukan dengan mengumpulkan
data berupa artikel ilmiah, prosiding,
dan publikasi relevan yang memuat
penelitian nasional maupun
internasional dalam rentang waktu
tertentu. Seluruh dokumen yang

diperoleh  diseleksi  berdasarkan
kriteria kesesuaian topik, relevansi isi,
serta kelengkapan informasi
bibliografis.

Dalam penelitian ini, sumber data
diperoleh melalui database jurnal
ilmiah  seperti  Google Scholar,
Garuda, dan SINTA dengan kata

kunci “kebun sekolah”, “literasi sains”,

dan “‘pembelajaran berbasis
lingkungan”. Proses analisis dilakukan
menggunakan teknik analisis

deskriptif  kualitatif dengan cara
mengidentifikasi, mengelompokkan,
serta mensintesis temuan-temuan
penelitian yang relevan. Rentang
tahun publikasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tahun 2019-
2025, dengan tujuan untuk
memperoleh referensi yang mutakhir
dan relevan dengan perkembangan
penelitian terbaru. Proses seleksi
artikel dilakukan melalui beberapa
beberapa tahap yaitu : (1) identifikasi
awal, dengan mengumpulkan seluruh
artikel yang sesuaikata kunci, (2)
penyaringan  (screening), dengan
membaca judul dan abstrak untuk
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memastikan kesesuaian topik, (3)
kelayakan (eligibility), dengan
menelaah isi artikel secara lebih
mendalam berdasarkan kriteria inklusi
seperti relevansi dengan tema kebun
sekolah, pembelajaran sains, dan
literasi; serta, (4) inklusi akhir, yaitu
artikel yang memenuhi seluruh kriteria
dan memiliki data yang lengkap untuk
dianalisis.

Berdasarkan proses tersebut,
diperoleh sebanyak 14 artikel ilmiah
yang memenuhi kriteria dan
selanjutnya dianalisis menggunakan
teknik deskriptif kualitatif melalui
proses pengelompokan,
perbandingan, dan sintesis temuan
penelitian. Pendekatan ini sejalan
dengan pendapat Sugiyono.(2019)
yang menyatakan bahwa studi
kepustakaan merupakan  teknik
pengumpulan data dengan cara
mengkaji berbagai literatur yang
relevan untuk memperoleh
pemahaman konseptual yang
komprehensif. Selain itu, menurut
Zed. (2014), studi literatur bertujuan
untuk menelusuri, mengkaji, dan
menganalisis berbagai sumber ilmiah
guna membangun kerangka berpikir
yang sistematis.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
HASIL

Salah satu metode yang dinilai
efektif untuk mendukung
pembelajaran sains dan literasi di
sekolah dasar adalah menggunakan
kebun sekolah sebagai laboratorium
pembelajaran  kontekstual. Untuk
mempelajari hal ini, penelitian ini

dimulai dengan mencari artikel dalam
berbagai jurnal yang membahas
penggunaan kebun sekolah dalam
kegiatan pembelajaran. Hasil
penelusuran menghasilkan sejumlah
artikel yang relevan. Artikel-artikel ini
kemudian dipilih berdasarkan
kesesuaian topik, keterkaitan
langsung dengan subjek penelitian,
dan tahun publikasi dalam lima tahun
terakhir. Untuk memudahkan
pemetaan informasi dan
perbandingan antar sumber, artikel
yang memenuhi kriteria selanjutnya
dianalisis dan disajikan dalam bentuk
tabel kajian pustaka. Hasil penelitian
menunjukkan temuan yang serupa:
kebun sekolah meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep
sains, meningkatkan literasi mereka,
dan mendorong mereka untuk belajar.
Oleh karena itu, berdasarkan sintesis
berbagai sumber tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kebun sekolah
merupakan media pembelajaran yang
sangat relevan dan dibutuhkan dalam
mendukung pembelajaran sains dan
literasi di sekolah dasar.

Berdasarkan hasil penelusuran
dan seleksi literatur, diperoleh
sebanyak 14 artikel ilmiah yang
relevan dengan topik pemanfaatan
kebun sekolah sebagai laboratorium
pembelajaran sains dan literasi.
Seluruh artikel tersebut kemudian
dianalisis secara komprehensif dan
disajikan dalam tabel kajian pustaka
untuk mempermudah proses
perbandingan dan sintesis temuan
penelitian. Artikel-artikel ini mencakup
berbagai pendekatan penelitian, mulai
dari kualitatif deskriptif, studi literatur,
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hingga participatory action research, Pem yang
yang secara umum menunjukkan hasil belaj mendu
yang konsisten terkait efektivitas aran kung
pemanfaatan lingkungan sekolah pembe
dalam meningkatkan literasi sains lajaran
siswa. sains
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hingga

proyek Pembahasan

sederh , ) ] ,
ana. Pembelajaran sains dan literasi
Selain di sekolah dasar menuntut penerapan
itu, pendekatan kontekstual yang mampu
kapasit menghubungkan konsep
as pembelajaran dengan pengalaman
guru nyata peserta didik. Salah satu bentuk
menin implementasi pendekatan tersebut
gkat adalah melalui pemanfaatan kebun
melalui sekolah dan lingkungan sekitar
pelatin sebagai laboratorium pembelajaran.
an Pembahasan dalam penelitian ini

CTL disusun berdasarkan hasil kajian
pustaka dari berbagai artikel ilmiah

gj’?doo yang mengkaji peran kebun sekolah
" dalam mendukung pembelajaran
learnin sains dan literasi. Secara umum, hasil
g, kajian menunjukkan adanya
sehing kesamaan temuan antar penelitian
ga yang menegaskan bahwa kebun
merek sekolah memiliki peran penting dalam
a lebih menciptakan  pembelajaran  sains
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yang bermakna dan relevan dengan
kehidupan siswa.

Literasi sains  merupakan
kemampuan individu dalam
memahami konsep, prinsip, serta
proses ilmiah, kemudian

menggunakannya untuk menjelaskan
fenomena alam, menyelesaikan
permasalahan, dan mengambil
keputusan dalam kehidupan sehari-
hari. Literasi sains tidak hanya
berfokus pada penguasaan konsep
sebagai produk ilmu, tetapi juga
mencakup pola berpikir ilmiah,
keterampilan proses, serta sikap
ilmiah dalam berinteraksi dengan
lingkungan. Oleh karena itu, literasi
sains menjadi kompetensi esensial
yang perlu dikembangkan melalui
pembelajaran yang kontekstual dan
bermakna.

Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa tingkat literasi
sains siswa di Indonesia masih
tergolong rendah jika dibandingkan
dengan standar internasional. Kondisi
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti pembelajaran yang masih
berorientasi pada hafalan, kurangnya
keterkaitan materi dengan kehidupan
nyata, terbatasnya sumber belajar,

serta minimnya pemanfaatan
lingkungan sebagai media
pembelajaran. Dampaknya, siswa
mengalami kesulitan dalam
menghubungkan konsep sains

dengan fenomena yang mereka temui
dalam kehidupan sehari-hari.

Pada tingkat sekolah dasar,
penguatan literasi sains memiliki
peran yang sangat penting karena

berada pada tahap awal pembentukan
pola pikir dan sikap terhadap sains
serta lingkungan. Pembelajaran sains
seharusnya tidak hanya berfokus
pada penyampaian konsep secara
teoritis, tetapi juga melibatkan siswa
secara aktif melalui  kegiatan
observasi, eksperimen sederhana,
serta refleksi terhadap fenomena alam
di sekitarnya. Pendekatan ini sejalan
dengan hakikat sains yang mencakup
aspek proses, produk, dan sikap
ilmiah.

Berdasarkan hasil analisis
literatur, peningkatan literasi sains
menjadi kebutuhan dasar dalam
pembelajaran sains di sekolah dasar.
Literasi sains tidak hanya mencakup
pemahaman konsep, tetapi juga
kemampuan berpikir ilmiah,
keterampilan proses, dan sikap ilmiah
dalam menghadapi berbagai
fenomena dan permasalahan
lingkungan.  Oleh  karena itu,
diperlukan pembelajaran yang
kontekstual, bermakna, dan berbasis
pengalaman untuk mengembangkan
literasi tersebut.

Penggunaan kebun sekolah
sebagai laboratorium pembelajaran
terbukti mampu mendukung
perkembangan literasi sains dan
lingkungan siswa. Melalui kegiatan di
kebun, siswa dapat melakukan
pengamatan, eksperimen sederhana,
serta berinteraksi langsung dengan
fenomena alam dalam lingkungan
belajar yang autentik. Aktivitas seperti
mencatat hasil pengamatan,
membaca sumber informasi, serta
menyampaikan temuan secara lisan
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maupun tulisan tidak  hanya
memperdalam pemahaman konsep,
tetapi juga meningkatkan kemampuan
literasi membaca dan menulis.

Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis kebun sekolah mampu
meningkatkan keaktifan siswa,
pemahaman konsep sains,
keterampilan proses, serta sikap
peduli terhadap lingkungan. Selain itu,
kegiatan ini juga membantu siswa
mengembangkan nilai-nilai karakter
seperti tanggung jawab, kerja sama,
dan kepedulian terhadap
keberlanjutan lingkungan. Dengan
demikian, kebun sekolah dapat
menjadi  sarana  efektif  untuk
mengintegrasikan pembelajaran sains
dan literasi secara menyeluruh di
sekolah dasar.

Pemanfaatan kebun sekolah
sebagai laboratorium pembelajaran
merupakan alternatif yang relevan
dalam meningkatkan literasi sains.
Lingkungan  kebun menyediakan
pengalaman belajar yang nyata, di
mana siswa dapat mengamati proses
pertumbuhan tanaman, interaksi
makhluk hidup, serta hubungan antara
faktor biotik dan abiotik. Melalui
kegiatan tersebut, siswa tidak hanya
memahami konsep secara teoritis,
tetapi juga mengembangkan
keterampilan ilmiah seperti
mengamati, bertanya, mengumpulkan
data, dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti.

Integrasi kebun sekolah dalam
pembelajaran memungkinkan
pengembangan literasi sains secara

holistik, karena siswa belajar dalam
konteks yang nyata dan bermakna.
Hal ini membantu siswa memahami
keterkaitan antara sains, lingkungan,
dan kehidupan manusia, sekaligus

menumbuhkan kesadaran dan
kepedulian terhadap  pelestarian
lingkungan.

Hasil penelitian Golden Ringgo
SC. Ayomi (2024) menunjukkan
bahwa pemanfaatan kebun sekolah
sebagai sumber belajar IPA dapat
meningkatkan pemahaman konsep,
keaktifan siswa, serta sikap peduli
lingkungan. Hal ini menegaskan
bahwa kebun sekolah berfungsi
sebagai laboratorium alam yang
memberikan  pengalaman belajar
langsung. Sejalan dengan itu, Tim
UTS Mengajar (2024) menyatakan
bahwa  kebun  sekolah  dapat
dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran  kontekstual  yang
mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka melalui kegiatan berbasis
proyek dan pengalaman.

Selain itu, penelitian Anisa Nur
Janah et al. (2024) menunjukkan
bahwa lingkungan belajar, termasuk
kebun sekolah, berkontribusi
signifikan  terhadap  peningkatan
literasi sains siswa. Integrasi antara
aktivitas sains dan literasi, seperti
membaca, menulis, dan
mengomunikasikan hasil
pengamatan, menjadi faktor penting
dalam pengembangan literasi.
Temuan ini didukung oleh penelitian
Workshop Nasional PGSD (2021)
yang menyatakan bahwa
pemanfaatan lingkungan sekolah
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mampu meningkatkan literasi sains,
keaktifan belajar, dan pemahaman
konsep siswa.

Secara umum, kebun sekolah
dapat dipandang sebagai sarana

strategis dalam mendukung
pembelajaran sains dan literasi di
sekolah dasar. Namun,

pemanfaatannya perlu dirancang
secara sistematis agar memberikan
dampak optimal. Kreativitas guru dan
perencanaan pembelajaran yang
matang menjadi faktor penting dalam
mengoptimalkan penggunaan kebun
sekolah.

Penelitian Reza Mareta Putri
dan Muhammad Rasyid Ridho (2025)
menegaskan bahwa revitalisasi taman
sekolah sebagai media pembelajaran

berbasis lingkungan dapat
meningkatkan literasi sains dan
karakter peduli lingkungan.

Sementara itu, penelitan Reny
Kristyowati dan Agung Purwanto
(2019) menunjukkan bahwa
pemanfaatan lingkungan mendorong
pembelajaran aktif yang melibatkan
siswa dalam proses ilmiah secara
langsung.

Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis lingkungan mampu

meningkatkan kemampuan analisis,
pemecahan masalah, motivasi
belajar, serta keterampilan sosial dan
emosional siswa. Keterlibatan aktif
siswa dalam kegiatan  seperti
menanam dan merawat tanaman juga
terbukti meningkatkan kesadaran
lingkungan dan tanggung jawab.

Secara keseluruhan, hasil
analisis terhadap 14 artikel
menunjukkan adanya konsistensi
temuan bahwa pemanfaatan kebun
sekolah sebagai media pembelajaran
memberikan dampak positif terhadap
literasi sains, pemahaman konsep,
keterampilan proses, motivasi belajar,
serta pembentukan karakter siswa.
Selain itu, pendekatan ini juga
mendukung pengembangan
keterampilan sosial, emosional, dan
kolaboratif. Oleh karena itu, kebun
sekolah dapat dijadikan sebagai salah
satu strategi pembelajaran inovatif
yang relevan untuk diterapkan di
sekolah dasar.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis
terhadap 14 artikel ilmiah, ditemukan
bahwa pemanfaatan kebun sekolah
tidak hanya berfungsi sebagai media
pendukung pembelajaran, tetapi
mampu  bertransformasi  menjadi
laboratorium pembelajaran
kontekstual yang efektif dalam
meningkatkan literasi sains,
keterampilan proses ilmiah, motivasi
belajar, hingga pembentukan karakter
peduli lingkungan pada siswa sekolah
dasar. Temuan penting dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa
kegiatan sederhana seperti
menanam, mengamati pertumbuhan
tanaman, mencatat hasil pengamatan,
hingga mendiskusikan fenomena
alam ternyata mampu
mengintegrasikan kemampuan sains,
literasi membaca-menulis, serta
keterampilan sosial siswa secara
bersamaan. Hal ini menjadi temuan
yang menarik karena kebun sekolah
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yang selama ini sering dipandang
hanya sebagai pelengkap estetika
lingkungan sekolah, ternyata memiliki
kontribusi signifikan dalam
menciptakan  pembelajaran  yang

bermakna, aktif, dan berbasis
pengalaman nyata.

Penelitian  ini  memberikan
sumbangan keilmuan dengan
mengonfirmasi  berbagai temuan

sebelumnya mengenai efektivitas
pembelajaran berbasis lingkungan
dalam meningkatkan literasi sains
siswa sekolah dasar. Namun
demikian, penelitian ini  juga
memperluas perspektif bahwa kebun
sekolah tidak hanya relevan sebagai
sumber belajar IPA, melainkan dapat
diposisikan sebagai media integratif
yang menghubungkan pembelajaran
sains, literasi, pendidikan karakter,
serta pembelajaran berbasis proyek
dalam implementasi Kurikulum
Merdeka. Selain itu, kajian ini

menyumbangkan sudut pandang
bahwa pembelajaran kontekstual
melalui kebun sekolah mampu

menciptakan pengalaman belajar
yang lebih holistik karena melibatkan
aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara bersamaan.
Dengan demikian, kebun sekolah
dapat dipandang sebagai salah satu
strategi pembelajaran inovatif yang
relevan untuk mendukung pendidikan
berkelanjutan di sekolah dasar.

Adapun keterbatasan
penelitian ini terletak pada
penggunaan metode studi literatur
yang hanya bersumber dari data
sekunder berupa artikel dan publikasi

ilmiah, sehingga belum
menggambarkan secara langsung
kondisi implementasi kebun sekolah di
lapangan. Penelitian ini juga terbatas
pada jumlah artikel yang dianalisis,
rentang tahun publikasi tertentu, serta
dominasi penelitian pada jenjang
sekolah dasar sehingga belum
memperlihatkan perbandingan pada
jenjang pendidikan lain. Selain itu,
variasi lokasi penelitian dan
pendekatan metodologis dalam artikel
yang dikaji juga masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan  untuk  menggunakan
pendekatan empiris, eksperimen, atau
mixed methods dengan cakupan
sampel yang lebih luas, lokasi yang
lebih beragam, serta melibatkan
jenjang pendidikan yang berbeda agar
diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam dan komprehensif
mengenai efektivitas pemanfaatan
kebun sekolah sebagai laboratorium
pembelajaran sains dan literasi.
Dengan hasil penelitian yang lebih
komprehensif, kebijakan pendidikan
dan pengembangan pembelajaran
berbasis lingkungan di sekolah dapat
dirumuskan secara lebih tepat dan
berkelanjutan.
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